
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengajaran adalah suatu aktifitas (proses) mengajar belajar yang di 

dalamnya ada dua subjek yaitu guru dan peserta didik. Istilah peserta didik penulis 

gunakan untuk anak didik, objek didik, atau sebagai istilah lain dari murid/siswa. 

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru/pengajar adalah mengelola 

pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif, yang ditandai 

dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif di antara dua subjek pengajaran, 

guru sebagai penginisiatif awal, pengarah, pembimbing, sedang peserta didik 

sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri 

dalam pengajaran. 

Pengajaran memang bukan konsep atau praktek yang sederhana ia 

bersifat kompleks, menjadi tugas dan tanggung jawab guru yang seharusnya. 

Pengajaran itu berkaitan erat dengan pengembangan potensi manusia (peserta 

didik), perubahan dan pembinaan dimensi-dimensi kepribadian peserta menyikapi 

makanan pada sang bayi. Dengan kata lain, tugas pengajaran (mengajar) adalah 

berat, kompleks, perlu keseriusan, tidak asal jadi atau coba-coba.  

Pengajaran merupakan totalitas aktifitas belajar mengajar yang di awali 

dengan perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi. Dari evaluasi diteruskan secara 

follow up. Proses dalam pengertiannya disini merupakan interaksi semua atau 

unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling 

berhubungan dengan (interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan. Yang 

termasuk komponen belajar mengajar antara lain : tujuan instruksional yang 



hendak dicapai, materi pelajaran, metode mengajar, alat peraga pengajaran dan 

evaluasi-evaluasi sebagai alat ukur tercapai tidaknya tujuan.  

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana 

bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik secara 

tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. 

Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala 

keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang 

yang berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang 

satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologi dan biologis. Ketiga 

aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang melahirkan bervariasinya 

sikap dan tingkah laku anak didik di sekolah. Hal itu pula yang menjadi tugas 

cukup berat bagai guru dalam menggelola kelas dengan baik. Keluhan-keluhan 

guru sering terlontar hanya karena masalah sukarnya menggelola kelas. Akibat 

kegagalan guru menggelola kelas, tujuan pengajaran pun sukar untuk dicapai. 

Mengaplikasikan beberapa prinsip pengelolaan kelas adalah upaya lain yang tidak 

bisa diabaikan  

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan 

ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan 

tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan 

metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terdapat di dalam 

suatu tujuan. Strategi/metode yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar bermacam-macam penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan. 



Dalam mengajar, jarang ditemukan guru menggunakan satu metode, tetapi 

kombinasi dari dua atau beberapa macam metode. Penggunaan metode gabungan 

dimaksudkan untuk menggairahkan belajar anak didik. Dengan bergairahnya 

belajar, anak didik tidak sukar untuk mencapai tujuan pengajaran. Karena bukan 

guru yang memaksakan anak didik untuk mencapai tujuan, tetapi anak didiklah 

dengan sadar untuk mencapai tujuan.  

Pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan siswa. Sebagai 

suatu proses, pembelajaran melibatkan sejumlah unsur yang terkait dengan 

keterlaksanaan proses tersebut. Unsur yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran adalah (1) tujuan pembelajaran (TPU dan TPK), (2) proses 

pembelajaran (materi pelajaran, metode dan teknik mengajar, sumber belajar), dan 

(3) evaluasi proses dan hasil belajar siswa, serta (4) pelaku pembelajaran (guru 

dan siswa). 

Masing-masing unsur yang terkait dengan proses pembelajaran dapat 

menjadi sumber permasalahan pembelajaran. Permasalahan pembelajaran dapat 

timbul dari tujuan pembelajaran, dari materi pembelajaran, dari proses 

pembelajaran, atau dari evaluasi pembelajarannya. 

Pelaksanaan pembelajaran sering mengalami kendala seperti terjadinya 

perubahan kurikulum, perubahan ini sengaja diciptakan oleh atasan (Depdiknas) 

sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan atau pemerataan kesempatan 

untuk memperoleh pendidikan, ataupun sebagai usaha untuk meningkatkan 

efisiensi dan sebagainya. Inovasi seperti ini dilakukan dan diterapkan kepada 

bawahan dengan cara mengajak, menganjurkan dan bahkan memaksakan apa 



yang menurut pencipta itu baik untuk kepentingan bawahannya. Dan bawahan 

tidak punya otoritas untuk menolak pelaksanaannya. 

Berbagai masalah tersebut di atas menjadikan sebagian besar guru IPS 

merasa kesulitan untuk mengembangkan model pembelajaran yang  

mengacu pada kurikulum 2004 atau 2006. Hal inilah yang mendorong peneliti  

untuk mencari tahu kendala-kendala yang dirasakan oleh Guru IPS dalam  

pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut maka judul yang dipilih dalam  

penelitian ini adalah “Faktor-faktor yang dialami Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran IPS DI SMP Negeri 1 Tilong Kabila”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan dalam  

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. bagaiamana cara mendeskripsikan faktor-faktor yang dialami? 

2. bagaimana usaha-usaha untuk mengatasi faktor-faktor dalam pembelajaran 

IPS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang dihadapi guru dalam merencanakan 

pembelajaran IPS.  

2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

IPS.  

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti adalah menambah wawasan serta dengan adanya 

penelitian ini, di kemudian hari peneliti siap menjadi guru yang 

profesional dan inovatif dalam mengajarkan IPS.  

2. Bagi siswa akan menjadi pedoman belajar yang lebih kondusif dan variatif 

sehingga siswa tidak monoton belajar dengan metode konvensional, dan 

diharapkan hal ini membawa dampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa.  

3. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan serta masukan dalam 

mengatasi faktor-faktor atau kendala-kendala yang selama ini menjadi 

masalah dalam pembelajaran IPS. 

4. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu 

sekolah.  

 

 

 


